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 ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah PT Harsco 

Nugraha, Jakarta. PT Harsco Nugraha merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi amplas. Saat ini tata letak di PT Harsco Nugraha menggunakan 

tata letak by process dimana mesin dan peralatan diletakan berdasarkan kesamaan 

fungsinya dan dapat digunakan untuk berbagai macam produk. Dengan tata letak 

yang ada pada saat ini, terdapat beberapa mesin yang letaknya tidak sesuai dengan 

proses operasi seperti yang terjadi pada mesin skiving dan roughing. Selain 

terdapat beberapa mesin yang letaknya tidak sesuai dengan proses operasi, pada 

tata letak ini juga terdapat beberapa jarak antar mesin maupun dengan gudang 

yang berjauhan seperti pada mesin pertama jumbo roll slitter dengan gudang 

bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin memberikan usulan metode 

tata letak yang sebaiknya digunakan oleh perusahaan, sehingga ongkos material 

handling dapat berkurang.  

Usulan yang diberikan untuk PT Harsco Nugraha adalah perubahan tata 

letak mesin yang ada. Penelitian ini diharapkan mampu membantu PT Harco 

Nugraha untuk memiliki tata letak yang lebih baik serta ongkos material handling 

yang kecil. Pengolahan data yang dilakukan adalah peramalan permintaan, 

perhitungan route sheet, perhitungan peta proses produk darab, perhitungan 

jumlah mesin yang diperlukan, perhitungan matriks clustering, perhitungan 

jumlah mesin berdasarkan clustering, perhitungan jarak dari-ke, perhitungan 

ongkos material handling, perhitungan From To Chart (FTC), perhitungan 

outflow dan inflow, perhitungan skala prioritas, pembentukan Activity 

Relationship Diagram (ARD),  perhitungan jarak dari-ke perbaikan, perhitunan 

ongkos material handling perbaikan, perhitungan FTC perbaikan, perhitungan 

outflow dan inflow perbaikan, perhitungan skala prioritas perbaikan, perbandingan 

tata letak awal dengan tata letak usulan, pembentukan Area Allocation Diagram 

(AAD). 

Peramalan permintaan (forecasting demand) dilakukan dengan 

menggunakan software WinQSB, metode peramalan yang digunakan adalah 

metode untuk data stasioner karena hasil perhitungan Coeficient of Variance (CV) 

lebih kecil dari 0.2. Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil peramalan untuk 

produk amplas roll sebesar 204 unit per bulan, amplas belt sebesar 304 unit per 

bulan, dan amplas flapwheel sebesar 151 unit per bulan. Metode tata letak yang 

digunakan adalah metode tata letak by Process dan metode tata letak by Group 

Technology (GT). Metode GT dibagi ke dalam tiga skenario, yaitu non duplikasi, 

duplikasi, dan optimasi. Untuk metode GT matriks clustering menggunakan 

metode Rank Order Clustering (ROC) dan Direct Clustering Algorithm (DCA), 

untuk metode yang terpilih adalah metode DCA dengan grouping efficiency 

sebesar 80.34% dan grouping efficacy sebesar 63.10%.  

Dari hasil pengolahan data didapatkan tata letak dengan ongkos material 

handling terkecil adalah tata letak by GT optimasi sebesar Rp 39,401.63 per 

minggu dan penghematan ongkos material handling sebesar Rp 36,906.42 atau 

sebesar 48.37% per minggu.  
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